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ABSTRAK
Khairatun Nisa: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
Berbantuan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik terhadap
Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 23 Padang.

Permasalahan pembelajaran di SMPN 23 Padang vyaitu model
pembelajaran yang kurang bervariasi, pembelajaran bersifat teacher centered,
kompetensi belajar peserta didik masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran problem solving berbantuan LKPD berbasis
pendekatan saintifik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran problem solving berbantuan LKPD berbasis
pendekatan saintifik terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik Kelas VI1II di
SMP Negeri 23 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
randomized control posttest only design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMPN 23 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran
2019/2020 berjumlah 7 kelas sebanyak 207 orang. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive cluster sampling, yang terpilih sebagai sampel
penelitian adalah kelas V1I1.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1.4 sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa soal posttest untuk kompetensi
pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini data uji normalitas, data
homogenitas, dan data hipotesis dengan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan
model problem solving berbantuan LKPD berbasis pendekatan saintifik
didapatkan data penilaian kompetensi belajar peserta didik pada tiga aspek.
Pertama, pada aspek pengetahuan didapatkan rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 76,06>68,86. Berdasarkan uji statistik
menggunakan uji —t didapatkan nilai thiwng 2>twner 1,67. Kedua, rata-rata
kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu
84,3>75,93. Berdasarkan uji-t didapatkan nilai thiung 2,74>twne 1,67 Ketiga, rata-
rata kompetensi keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yaitu 82,9>77,07. Berdasarkan uji-t didapatkan nilai dengan
menggunakan uji-t didapatkan thiwung 2,08>twaner 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem
solving berbantuan LKPD berbasisi pendekatan saintifik berpengaruh positif
terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas VIII SMPN 23 Padang.

Kata kunci: problem solving, LKPD, kompetensi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu pesat, mulai dari perkembangan di
bidang ilmu teknologi, komunikasi dan sains. Masyarakat harus dapat
menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman tersebut dengan pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan semua potensi peserta didik yang dapat diterapkan
dikehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara (Purwanto, 2014 : 24).
Perkembangan zaman yang terus berubah menuntut sumber daya manusia
untuk dapat mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat pentingkarena tujuan
merupakan arah yang inggin dicapai dalam pendidkan. Tujuan pendidikan
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 3 yaitu agar pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak
mulia, berilmu, kreatif dan mandiri. Pendidikan juga merupakan hak setiap
warga negara sebagaimana tercantum pada UUD 1945 dalam pasal 31 ayat (1)
yang menyatakan, bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan”.

Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang merupakan

kegiatan inti di sekolah, termasuk pembelajaran IPA. Rachmawati, Tutuk dan



Daryanto (2015: 141) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran terjadi
interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar.
Komponen-komponen pokok dalam pembelajaran mencakup tujuan
pembelajaran, pendidik, peserta didik, kurikulum, strategi pembelajaran,
media, dan evaluasi pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang terbaru yang dikembangkan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan bangsa indonesia. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang
dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat,
rasa inggin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar,
keterampilan belajar, dan kebiasaan belajar (Permendikbud No. 81A Tahun
2013).

Penulis telah melakukan observasi pada saat Praktek Lapangan
Kependidikan dan wawancara dengan Ibu Rismaitis, S.Pd. sebagai guru mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 23 Padang tanggal 10 September 2019,
berdasarkan wawancara tersebut SMP Negeri 23 telah menggunakan
Kurikulum 2013, diperoleh hasil bahwa Kurikulum 2013 yang diterapkan
masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Saat proses belajar
mengajar masih berpusat kepada guru (teacher center) guru masih menjelaskan
materi pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi secara berkelompok
sesekali dilakukan dan belum melaksanakan praktikum dikarenakan kondisi
labor yang tidak lengkap.

Pembelajaran dengan cara ini menyebabkan peserta didik kurang

berperan aktif peserta didik hanya mendengarkan/menerima informasi/materi



yang disampaiakn guru. Hal tersebut dibuktikan dengan melakukan penyebaran
angket pertanyaan pada tanggal 17 Oktober 2019 yang dijawab oleh 27 peserta
didik Kelas IX 3 di SMPN 23 Padang. Berdasarkan hasil angket terhadap
peserta didik didapatkan hasil bahwa sebanyak 74,07% peserta didik
mengatakan guru di SMPN 23 Padang belum menggunakan model yang
bervariasi dalam mengajar dan cenderung mengunakan metode ceramah
terungkan 85,18%, 33,33% guru melaksanakan diskusi kelompok saat
pembelajaran. Rekapitulasi hasil penyebaran angket terhadap peserta didik
terlampir pada Lampiran 3.

Berdasarkan hasil angket di dapatkan hasil bahwa sebanyak 96,29%
peserta didik mempelajari materi IPA dengan cara mendengarkan guru,
85,18% dengan cara membaca padahal ada beberapa kompetensi dasar yang
menuntut kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan 22,22% peserta didik yang menjawab guru menggunakan objek
praktikum dalam proses pembelajaran, guru lebih menggedepankan media
papan tulis saat pembelajaran dibuktikan dengan 88,88% peserta didik yang
menjawab. Hal ini mencirikan guru masih mengedepankan pembelajaran
berpusat pada kepada guru (teacher centered). Pembelajaran dengan cara ini
menyebabkan banyak peserta didik yang pencapaian kompetensi belajar IPA
masih rendah belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah.

Ibu Rismaitis, S.Pd. mengungkapkan bahwa salah satu materi IPA

(biologi) Kelas VIII semester ganjil yang sulit dipahami peserta didik adalah



sistem peredaran darah pada manusia. Ibu Rismaitis, S.Pd. menyatakan masih
banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan di SMPN 23 Padang yaitu 71, diketahui bahwa rata-
rata masih ada 56,06% peserta didik yang belum memenuhi KKM dapat dilihat
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa 74,07% peserta
kesulitan memahami materi sistem peredaran darah, hal ini disebabkan
beberapa alasan, peserta didik kurang fokus dalam belajar sebanyak 59,25%,
peserta didik kesulitan dalam memecahkan pertanyaan/masalah sebanyak
77,77% terlampir pada Lampiran 3.

Hasil observasi peneliti juga membuktikan bahwa sikap dan
keterampilan peserta didik bermasalah pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan observasi pada salah
satu Kelas VIII di SMP Negeri 23 Padang ditemukan beberapa bentuk sikap
peserta didik yang tidak sopan dalam kegiatan pembelajaran, seperti berkata
kotor, mengobrol dengan teman ketika pembelajaran berlangsung, kurangnya
aktivitas belajar peserta didik seperti tidak mencatat, tidak mengerjakan tugas
individu, izin yang terlalu lama dan tidur di jam pelajaran. Kemudian guru
belum melaksanakn praktikum di karenakan alat yang tidak lengkap. Dampak
dari masalah tersebut adalah rendahnya kompetensi sikap dan keterampilan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran peserta didik Kelas VI1I

SMP Negeri 23 Padang belum optimal.



Tabel 1. Daftar Nilai Ulangan Harian Materi Sistem Peredaran Darah pada
Manusia Semester Ganjil pada Mata Pelajaran IPA Peserta Didik
Kelas VIII 3-VIII 6 SMP Negeri 23 Padang Tahun Pelajaran

2018/2019
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah
No | Kelas | Peserta | pgrsentase Jumlah |- 5o centage | Jumian
Didik %) Peserta %) Peserta
Didik Dididk
1. VI3 29 41,38 12 58,62 17
2. VIl 4 30 56,67 17 43,33 13
3. VIS5 30 46,67 14 53,33 16
4, VIII 6 29 31,03 9 68,97 20
Rata-Rata 43,94 56,06

Sumber: Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri 23 Padang

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh kesimpulan bahwa pada materi sistem
peredaran darah IPA Kelas VIII SMP Negeri 23 Padang persentase ketuntasa
minimum tergolong masih rendah yaitu 56,06%. Hal ini berarti materi sistem
peredaran darah masih sulit dipahami oleh peserta didik dengan pembelajaran
yang diterapkan yaitu metode ceramah yang berpusat pada guru (teacher
centered).

Materi sistem peredaran darah pada manusia tidak dapat dilihat
langsung oleh peserta didik, karena pada materi sistem peredaran darah ini
meliputi komponen-komponen penyusun darah, organ-organ sistem peredaran
darah, mekanisme peredaran darah, dan gangguang sistem peredaran darah.
Untuk mempelajari materi sistem peredaran darah yang bersifat abstrak, efektif
jika diajarkan dengan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif atau berpusat pada peserta didik (student center) dalam

menemukan konsep dalam materi sistem peredaran darah.



Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, upaya yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan pembaharuan strategi
pembelajaran yang akan di gunakan. Strategi pembelajaran diartikan sebagai
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai
tujun pendidikan kurikulum 2013. Ada dua hal yang harus diperhatikan guru
berkaitan dengan strategi yaitu, 1) pengunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya pembelajaran dan 2) pemanfaatan berbagai media dan
sumber belajar dimana strategi ini disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Rusman, 2017: 205-206). Hal ini selaras dengan pendapat
Morelent (2015: 142) yang menyatakan penerapan Kurikulum 2013 mengarah
kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan/observasi, bertanya, dan
bernalar terhadap materi pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai antara
lain adalah model pembelajaran problem solving.

Materi sistem peredaran pada manusia itu sesuai digunakan dengan
model yang akan peneliti terapkan yaitu model problem solving, karena model
ini salah satu model pembelajaran yang disarankan dalam Kurikulum 2013
peserta didik diminta untuk dapat berperan menyelesaikan masalah yaitu
materi yang memiliki permasalah kontekstual atau permasalahan yang terjadi
di dunia nyata. Kemudian kompetensi dasar pada materi sistem peredaran
darah menuntut peserta didik untuk dapat menganalisis sistem peredaran darah
pada manusia yaitu dengan model penyelesaian masalah agar dapat di transfer

dalam kehidupan sehari-hari.



Apabila peserta didik mampu menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran maka akan berdampak pada kompetensi belajar peserta didik.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Yayat, dkk. (2018: 167), bahwa model
pembelajaran problem solving berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik. Menurut Astuti (2017: 134-135), model
problem solving dapat merangsang pengembangan kemampuan berfikir peserta
didik secara kreatif, kritis dan menyeluruh serta lebih termotifasi dalam belajar
dan model problem solving dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar
peserta didik dalam memahami pelajaran.

Solusi selanjutnya yang dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran IPA Kelas VIII di SMPN 23 Padang yaitu dengan pengunaan
media pembelajaran yang bisa mengembangkan pengetahuan peserta didik
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dimana sebelumnya guru belum
mengunakan LKPD pada saat pembelajaran. Menurut Marsa, dkk. (2016: 45),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan ataupun pemecahan
masalah. Melalui LKPD, peserta didik dapat menuangkan ide-ide yang mereka
peroleh dari pengamatan sehingga membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan
belajaranya.

LKPD dapat didesain menggunakan pendekatan yaitu pendekatan
santifik. Pendekatan saintifik salah satu pendekatan yang mendorong peserta
didik untuk melakukan pengamatan, menanya, mencoba/mengumpulkan

informasi menalar dan mengomunikasikan dengan teman-temannya (Sani,



2014: 53). Pendektan yang dimaksudkan tentunya memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami, berbagai materi
mengunakan pendekatan ilmiah (saintifik) dan mengarahkan peserta didik
untuk mencari tahu melalui observasi bukan hanya diberi tahu.

Berdasarkan hal tersebut, maka model problem solving berbantuan
LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat diterapkan untuk mencapai
kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem peredaran darah. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Fitari, Rr dan Sukarsono (2013: 106), menunjukkan
penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode problem solving
berpengaruh positif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
sistem peredaran darah.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan melakukan penelitian
tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving berbantuan
LKPD berbasis Pendekatan Saintifik terhadap Kompetensi Belajar IPA Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 23 Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah berpusat kepada guru
sebagai sumber informasi (teacher centered).
2. Kompetensi belajar IPA peserta didik masih rendah belum mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah.



3. Belum diterapkannya model pembelajaran problem solving berbantuan
LKPD berbasis pendekatan saintifik tentang Materi sistem peredaran darah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada permasalahan 2 dan 3 yaitu: kompetensi belajar IPA dilihat
dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan belum diterapkan model
pembelajaran problem solving berbantuan LKPD berbasis pendekatan saintifik
IPA tentang materi sistem peredaran darah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran
problem solving berbantuan LKPD berbasis pendekatan saintifik berpengaruh
terhadap kompetensi belajar IPA tentang materi sistem peredaran darah
peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 23 Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving
berbantuan LKPD berbasis pendekatan saintifik terhadap kompetensi belajar
IPA tentang materi sistem peredaran darah peserta didik Kelas VIII SMP

Negeri 23 Padang.
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. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

. Bagi peserta didik, mendapat pengalaman dalam belajar selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model problem solving berbantuan LKPD
berbasis pendekatan saintifik diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
belajar meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran yang tepat
sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik terhadap materi
pembelajaran IPA SMP.

. Bagi peneliti, penerapan model pembelajaran problem solving berbantuan
LKPD berbasis pendekatan saintifik akan menambah pemahaman dan
keterampilan dalam pembelajaran IPA sebagai bekal untuk menjadi guru.

. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan

penelitian dan sebagai sumber informasi.



